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ABSTRACT

Mangroves rehabilitation is needed for the recovery and development of mangrove ecosystems in area of coal
power plant (PLTU) 3 of Banten, Lontar area that has been damaged and decreased its function. The success of a
rehabilitation program is influenced by a mature rehabilitation planning strategy that takes into account ecological
parameters. This study aimed to determine the suitability of habitat, the level of damage, and make recommendations
for the rehabilitation of mangrove ecosystem in the Banten PLTU 3 Lontar area. This study was conducted in the
mangrove rehabilitation area of coal power plant (PLTU) 3, Lontar, in January 2020. Retrieval of primary data through
field observations using a spatial approach including quadrant transect methods in mangrove ecosystems, water quality
aspects with insitu sampling and spatial analysis to determine habitat suitability based on geographic information
systems. Mangroves conditions in coal power plant area Banten 3 Lontar area were at moderate and severely damaged
levels. We found two types of mangrove i.e., Avicennia marina and Rhizophora mucronata. Mangrove rehabilitation area
in area of coal power plant (PLTU) 3 had diurnal tidal type, sandy clay substrate, 2-5% C-organic content, 30-32
salinity ranges, and 7.3-7.5 pH distribution ranges. Mangrove ecosystem area in Banten PLTU 3 Lontar was 14.874
m?* Mangrove ecosystem rehabilitation in the area of coal power plant (PLTU) 3 of Banten can be conducted with
four rehabilitation strategies such as adjusting and preparing habitat conditions, optimizing water flow, and replanting
mangroves.

Keywords: ecological approach, land suitability, rehabilitation, spatial approach
ABSTRAK

Rehabilitasi diperlukan untuk pemulihan dan penciptaan ekosistem mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar yang
telah rusak dan menurun fungsinya menjadi stabil kembali. Keberhasilan program rehabilitasi dipengaruhi oleh strategi
perencanaan rehabilitasi yang matang dengan memperhatikan parameter-parameter ekologi. Penelitian ini bertujuan
menentukan tingkat kerusakan dan kesesuaian habitat untuk pembuatan rekomendasi strategi rehabilitasi ekosistem
mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar. Penelitian ini dilakukan di kawasan rehabilitasi mangrove PLTU Banten
3 Lontar pada bulan Januari 2020. Pengambilan data primer melalui observasi lapangan menggunakan pendekatan
ekologi dan spasial diantaranya yaitu metode transek kuadran pada ekosistem mangrove, aspek kualitas air dengan
sampling zzsitn dan analisis spasial untuk mengetahui kesesuaian habitat berbasis sistem informasi geografis. Mangrove
di kawasan PLTU Banten 3 Lontar mengalami kerusakan pada tingkat rusak sedang dan rusak berat. Jenis mangrove
yang ditemukan ada dua jenis yaitu Avicennia marina dan Rhizophora mucronata. Kawasan rehabilitasi mangrove di PLTU
Banten 3 Lontar memiliki tipe pasut diurnal, substrat liat berpasir, kandungan C-organik berkisar 2-5 %, sebaran
salinitas berkisar 30-32 %o, dan sebaran pH berkisar 7,3-7,4. Kawasan PLTU Banten 3 Lontar memiliki habitat seluas
14.874 m*. Rehabilitasi ekosistem mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar dapat dilakukan melalui empat strategi
rehabilitasi diantaranya penyesuaian dan penyiapan kondisi habitat, pengoptimalan aliran air, dan penanaman ulang
(peremajaan) mengrove.

Kata kunci: kesesuaian habitat, pendekatan ekologi, pendekatan spasial, rehabilitasi
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan
ekosistem peralihan antara daratan dan
lautan yang berada di daerah pasang surut
dimanakomunitas tumbuhannya didominasi
oleh vegetasi mangrove yang toleran terhadap
salinitas (Prabhakaran dan Kavitha 2012).
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem
penting dalam menjaga stabilitas kualitas
lingkungan pesisir karena memiliki banyak
fungsi, yaitu fungsi ekologis, ekonomi, dan
fisik. Fungsi ekologi ekosistem mangrove
sebagai tempat mencari makan biota pesisir
(feeding ground), daerah asuhan (nursery
ground), dan tempat memijah (spawning
ground) biota seperti ikan dan udang serta
sebagai carbon sink (Ponnambalam et
al. 2012). Ekosistem mangrove memiliki
kemampuan mengikat karbon jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan hutan terrestrial
dan hutan hujan tropis (Donato et al
2011). Fungsi ekonomi melalui hasil hutan
mangrove dan jasa lingkungan. Fungsi fisik
sebagai penjaga stabilitas pantai dari abrasi,
penahan gempuran gelombang, dan tsunami
(Magdalena et al. 2015).

Pembangunan PLTU yang berada di
pesisir pantai dapat mengakibatkan dampak
negatif terhadap ekosistem pesisir dan laut,
seperti penyusutan luasan, kerusakan
kawasan, dan penurunan kualitas ekosistem
pesisir dan laut (Rustandi dan Pandapotan
2018). Mangrove di kawasan PLTU Banten
3 Lontar mengalami kerusakan akibat alih
fungsi lahan untuk pembangunan PLTU.
Kerusakan mangrove tersebut ditandai
dengan tipisnya lapisan vegetasi mangrove
yang tumbuh. Oleh karena itu, pihak PLTU
melakukan wupaya rehabilitasi mangrove
untuk memulihkan ekosistem mangrove
yang rusak dalam rangka menciptakan dan
mempertahankan kualitas ekosistem di
lingkungan pesisir pada fungsi alamiahnya,
serta sebagai pembangunan zona hijau
yang harus dimiliki PLTU Banten 3 Lontar
berdasarkan Perda Provinsi Banten No. 2
Tahun 2011. Menurut Khomsin (2005), salah
satu indikator tercapainya pengembangan
program pengelolaan wilayah pesisir di suatu
wilayah adalah dengan menjaga kelestarian
mangrove sesuai dengan kaidah fungsinya.

Rehabilitasi mangrove merupakan
upaya dalam pemulihan dan penciptaan
ekosistem mangrove yang telah rusak
dan menurun fungsinya menjadi stabil
kembali (Fikriyani dan Musaddun 2014).
Upaya rehabilitasi mangrove yang sudah
dilakukan oleh pihak PLTU sejak tahun 2017

masih belum optimal, karena umumnya
mangrove yang sudah ditanam tidak
dapat tumbuh dengan baik bahkan mati.
Faktor yang menghambat keberhasilan
program rehabilitasi adalah belum ada
strategi rehabilitasi mangrove yang tepat
dilakukan oleh pihak PLTU Banten 3 Lontar
pada habitat yang memiliki keragaman
kesesuaian untuk tumbuhnya vegetasi
mangrove. Salah satu komponen penting
dalam menyusun strategi rehabilitasi
ekosistem mangrove adalah analisis
kesesuaian habitat untuk mengetahui
kondisi dan karakteristik habitat yang
sesuai terhadap syarat-syarat pertumbuhan
mangrove sehingga meningkatkan tingkat

keberhasilan rehabilitasi mangrove. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisis
kesesuaian habitat sebagai sarana

penyusunan strategi rehabilitasi ekosistem
mangrove sebagai suatu upaya pengelolaan
yang bersifat konservatif dalam mendukung
pengembangan program pengelolaan
sumberdaya pesisir yang berkelanjutan di
kawasan PLTU Banten 3 Lontar. Penelitian
ini bertujuan menentukan tingkat kerusakan
dan kesesuaian habitat untuk pembuatan
rekomendasi strategi rehabilitasi ekosistem
mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2020 di kawasan rehabilitasi
mangrove PLTU Banten 3 Lontar. Kawasan
studi rehabilitasi mangrove memiliki luas
sekitar 21.790 m? dan memanjang secara
tegak lurus dari garis pantai. Semua lokasi
penelitian menjadi titik pengamatan untuk
analisis kerusakan mangrove terdiri atas 73
plot, sedangkan untuk analisis kesesuaian
habitat terdiri atas delapan stasiun (Gambar
1).

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi lapangan menggunakan
pendekatan ekologi (ecological approach)
dan spasial (spatial approach). Data yang
dikumpulkan merupakan data lingkungan
yang berkaitan dengan indikator kerusakan
dan kesesuaian habitat mangrove. Data
kerusakan mangrove yaitu berdasarkan
data kerapatan pohon mangrove yang
diambil atas 73 plot sebagai ulangan. Data
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kesesuaian habitat meliputi tinngi pasut,
tekstur substrat, kandungan C-organik,
jumlah jenis mangrove, salinitas, dan pH.
Pengambilan data vegetasi mangrove
untuk analisis kerusakan menggunakan
metode belt transect, yaitu menggunakan
tali yang ditarik secara vertikal mulai dari
zona depan (bagian utara) sampai zona
belakang (bagian selatan). Transek ditarik
tegak lurus dari garis pantai di sepanjang
vegetasi mangrove kemudian dicuplik
dengan menggunakan plot berukuran 10
x 10 m secara konstan sesuai panjang belt
untuk kategori pohon (diamater 210 cm).
Pengambilan data parameter
kesesuaian habitat dilakukan pada delapan
stasiun yang ditentukan menggunakan
metode purposive sampling berdasarkan
pada keberagaman substrat yang
ditemukan. Data pasut di perairan kawasan
rehabilitasi mangrove PLTU Banten 3 Lontar
selama satu tahun didapatkan melalui web
http:/ /tides.big.go.id. Karakteristik substrat
dan kandungan C-organik didapatkan
dari sampel sedimen yang diambil secara
sensus berdasarkan kondisi fisik tanah
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yang tidak homogen di semua area
penelitian. Pengambilan sampel sedimen
menggunakan tangan pada kedalaman =
15-20 cm kemudian dimasukkan ke dalam
plastik klip dan dianalisis di laboratorium.
Penentuan  jumlah  jenis mangrove
dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung pada lokasi pengamatan.
Pengambilan data salinitas pada ekosistem
mangrove dilaksanakan pada siang hari
dengan kondisi cuaca cerah pada bulan
Januari atau musim peralihan dari hujan
ke kemarau . Alat yang digunakan berupa
hand refraktometer dan alat pH meter.

Analisis data
Tingkat kerusakan ekosistem mangrove

Kriteria baku kerusakan mangrove
dapat diterapkan berdasarkan persentase
luas tutupan atau kerapatan mangrove
yang hidup. Status kondisi kerusakan
mangrove diklasifikasikan ke dalam 5
kriteria berdasarkan modifikasi KepMenLH
NO. 201 Tahun 2004 (Tabel 1).

L0628 107

Fars

&

& FMS

Peta Penelitian di Kawasan
PLTU Banten 3 Lontar

®  Siasiun pengamasiss
N M Area rehabilitasi
Sungai
- Laut
Lahan
a 30 B0 120 180

T
TS

Mators

g

T
T

Conrdimaie System: GOS WGES 19848
Dhatmm: Wi 1984

Uabts: [

Carvographier : Almad Fawel

T
B BT

T
[ T

Gambar 1. Lokasi penelitian di kawasan PLTU Banten 3 Lontar

Tabel 1. Kriteria baku kerusakan mangrove

Kriteria

Kerapatan mangrove (pohon/100 m?)

Sangat baik
Baik

Rusak ringan
Rusak sedang
Rusak berat

215
210 - <15
>7 - <10
>4 - <7

<4

Strategi Rehabilitasi Ekosistem Mangrove......................c.c.........
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Data kondisi mangrove berdasarkan
kerapatan individu di setiap transek
kemudian ditumpangsusun ke dalam peta
kerusakan mangrove. Setelah itu akan
diperoleh tingkat kerusakan mangrove di
kawasan PLTU Banten 3 Lontar secara
spasial.

Penutupan relatif (RC) merupakan
perbandingan antara luas area penutupan
jenis ke-i dan total luas penutupan untuk
seluruh jenis. Menurut Bengen (2000),
RC,; dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

C;
RC; = =% x 100

Y. C
Dengan:
RC; : Penutupan relatif (%)
C, :Penutupan jenis ke-i

ZC :Penutupan total untuk seluruh jenis
Kerapatan relatif (RD) merupakan
perbandingan antara jumlah tegakan
jenis ke-i dan total tegakan seluruh jenis.
Menurut Bengen (2000), RD,dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

N.
RD; = =— x 100
L Zn

Dengan:

RD, : Kerapatan relatif (%)

N, :Jumlah tegakan jenis ke-i (ind)

Zn : Total tegakan seluruh jenis (ind)
Frekuensi relatif (RF) merupakan

perbandingan antara frekuensi jenis ke-i

dan total frekuensi seluruh jenis. Menurut

Bengen (2000), RF, dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

i

RF; = x 100
l Z F
Dengan:
RF, : Frekuensi relatif (%)
F, : Frekuensi jenis ke-i

ZF :Jumlah frekuensi seluruh jenis

Indeks nilai penting (INP) merupakan
indeks yang menggambarkan pengaruh
atau peranan sutau jenis mangrove dalam
komunitasnya. Nilai INP berkisar antara
0-300%. Menurut Bengen (2000), INP
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

INP = RD; + RF; + RC;

Kesesuaian habitat mangrove

Kriteria kesesuaian habitat
pertumbuhan mangrove berdasarkan
kondisi ekologi dibutuhkan sebagai acuan
penentuan kelayakan lokasi berdasarkan
parameter kesesuaian habitat. Parameter
tersebut terdiri atas pasang surut, substrat,
C-organik, salinitas, jumlah jenis mangrove,
dan pH. Parameter yang memiliki pengaruh
lebih kuat diberi bobot lebih tinggi dari pada
parameter yang lebih lemah pengaruhnya
(Tabel 2).

Kategori kesesuaian habitat
ditentukan dengan memperhitungkan nilai
bobot setiap parameter dengan skor yang
telah diukur. Perhitungan nilai kesesuaian
habitat dilakukan dengan memodifikasi
rumus indeks kesesuaian mangrove untuk
wisata menurut Yulianda (2019), sebagai
berikut:

n

Nilai kesesuaian habitat = Z (Bi x Si)
=1

i

Dengan:
n : Banyaknya parameter kesesuaian
Bi : Bobot parameter ke-i
Si : Skor parameter ke-i

Kategori kesesuaian habitat terdiri
atas empat, yaitu sangat sesuai (S1), sesuai
(S2), sesuai bersyarat (S3), dan tidak sesuai
(N) dengan interval tertentu (Yulianda 2019)
(Tabel 3). Hasil perolehan kesesuaian habitat
di setiap transek kemudian ditumpangsusun
ke dalam peta kesesuaian habitat mangrove.
Setelah itu, akan diperoleh kondisi habitat
mangrove yang sesuai secara spasial.

Strategi rehabilitasi ekosistem mangrove

Strategi  rehabilitasi  ekosistem
mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar
dirumuskan menggunakan pendekatan
analisis deskriptif ekologis berdasarkan
hasil identifikasi tingkat kerusakan
ekosistem mangrove dan kesesuaian habitat
(Mayalanda et al. 2014). Kemudian dibuat
strategi rehabilitasi yang dibutuhkan
berdasar komponen-komponen yang perlu
dibenahi serta membuat desain rehabilitasi.
Estimasi biaya untuk rehabilitasi
disesuaikan dengan harga yang berlaku di
daerah Lontar, Banten.
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Tabel 2. Kriteria kesesuaian habitat mangrove
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Kesesuaian habitat mangrove

No Kriteria Bobot  Sangat Sesuai (2) Sesuai Tidak
sesuai (3) bersyarat (1) sesuai (0)
1 Pasang surut 0,25 >0-1 >1-2 >2-5 >5
(m)*
2 Substrat® 0,22 Liat- Pasir halus- Pasir kasar- Kerikil
lempung sedang sangat kasar
3  C-Organik (%)° 0,2 >5 3-<5 2-<3 1-<2
4  Salinitas (%o)¢ 0,17 20-30 10-<20 30-37 <9 atau >38
S Jumlah jenis 0,09 >5 2-4 1 0
mangrove (jenis)®
6 pH! 0,07 6-7 5-<6 dan >7-8 4-<5dan >8-9 <4 dan >9

Sumber: @Mazda et al. (2005), PBarkey (1990), “Nursin et al. (2014) dan Hardjowigeno (2003),

dKusmana et al. (2005), elman (2014)

Tabel 3. Nilai kesesuaian habitat

Kategori

Interval kesesuaian

S1 (sangat sesuai)
S2 (sesuai)

S3 (sesuai bersyarat)
N (tidak sesuai)

>2.5
>2-<2,5
>1-<2

<1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur vegetasi mangrove

Vegetasi mangrove di kawasan PLTU
3 Banten Lontar hanya terdiri dari dua
jenis, yaitu A. marina dan R. mucronata.
Pohon mangrove A. marina di kawasan
PLTU Banten 3 Lontar berjumlah enam
belas pohon dengan penutupan relatif
97,03%, kerapatan relatif 94,12%, dan nilai
frekuensi relatif 90,91%, sehingga diperoleh
nilai INP sebesar 282,05%. Pohon mangrove
R. mucronata berjumlah hanya satu pohon
dengan penutupan relatif 2,97%, kerapatan
relatif 5,88%, dan nilai frekuensi relatif
9,09%, sehingga diperoleh nilai INP sebesar
17,95% (Tabel 4).

Pohon mangrove jenis A. vicennia
marina memiliki nilai INP lebih tinggi
dari pada jenis R. mucronata. Hal ini
menunjukkan mangrove jenis A. marina
memiliki pengaruh ekologis yang lebih besar
dalam komunitasnya dari pada mangrove
jenis R. mucronata. Tingginya nilai INP pohon
pada jenis A. marina juga menunjukan
bahwa jenis ini mampu tumbuh dengan
baik di lokasi tersebut. Menurut Nurlailita
(2015), jenis mangrove dengan nilai INP

Strategi Rehabilitasi Ekosistem Mangrove.....................c..........

yang tinggi memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan peluang dan ruangyanglebih
luas dibandingkan dengan jenis mangrove
lainnya yang nilai INP nya lebih rendah.
Mangrove jenis A. marina merupakan jenis
yang lebih mudah tumbuh dan mentolerir
kondisi lingkungannya (Syauqi 2019).

Rendahnya nilai INP pohon pada
jenis R. mucronata dikarenakan jenis ini
kebanyakan merupakan mangrove yang
ditanam langsung oleh pihak PLTU Banten
3 Lontar mulai tahun 2017, sehingga
masih berada pada fase semai dan anakan.
Vegetasi mangrove anakan dan semai masih
banyak dipengaruhi oleh lingkungannya dari
pada pengaruhnya terhadap lingkungan,
sehingga mangrove anakan dan semai
belum memiliki peran yang begitu penting
seperti halnya pohon mangrove (Humaidy
2010).

Sebaran jenis mangrove

Vegetasi mangrove hanya ditemukan di
sekitar sungai yang didominasi oleh jenis A.
marina (Gambar 2). Kawasan yang semakin
jauh dari sungai memiliki kondisi habitat
yang tidak sesuai untuk rehabilitasi karena
tidak ditemukan mangrove yang tumbuh.

.................................................................. (FAUZI et al.) 17



Tabel 4. Struktur vegetasi mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar

% Penutupan

% Kerapatan

% Frekuensi

Jenis Z pohon (RCi) relatif (RDi)  relatif (RFi)  ° NP
A. marina 16 97,03 94,12 90,91 282,05
R. mucronata 1 2,97 5,88 9,09 17,95
Jumlah 17 100 100 100 300
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Gambar 2. Sebaran jenis mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar

Mangrove yang tumbuh di kawasan
PLTU Banten 3 Lontar hanya ditemukan di
habitat yang berada di sekitar sungai yaitu
jenis A. marina dan R. mucronata. Habitat
yang ditemukan dua jenis mangrove yang
tumbuh memiliki kategori sesuai untuk
rehabilitasi mangrove berdasarkan kriteria
menurut Iman (2014). Semakin beragam
jenis mangrove yang dapat tumbuh di
suatu wilayah mengindikasikan secara
fisik bahwa habitat tersebut memiliki
parameter yang sesuai untuk kelangsungan
hidup dan pertumbuhan berbagai jenis
mangrove. Adanya mangrove yang tumbuh
disekitar lokasi pengamatan merupakan
salah satu cara untuk mengetahui apakah
habitat pada lokasi tersebut sesuai untuk
dilakukan rehabilitasi mangrove (Brown
2006 dalam Ruzana 2015). Semakin banyak
jenis mangrove yang tumbuh di suatu lokasi
maka semakin mudah mangrove tersebut
untuk mempertahankan ekosistemnya.

Tingkat kerusakan mangrove

Kerapatan mangrove hanya
didapatkan di beberapa plot dari total 73

plot yang diamati dengan nilai kerapatan
diantaranya, 5 ind/100 m?, 2 ind/100 m?,
dan 1 ind/100 m2?. Mangrove di kawasan
PLTU Banten 3 Lontar mengalami rusak
sedang pada plot ke 1 sedangkan selebihnya
mengalami rusak berat (Gambar 3).
Kerusakan mangrove di kawasan
PLTU Banten 3 Lontar diduga karena
konversi habitat mangrove manjadi habitat
untuk pembangunan PLTU. Kontruksi

pembangunan PLTU mengakibatkan
terjadinya sedimentasi pada kawasan
mangrove sehingga mengakibatkan
meningkatnya tinggi permukaan tanah

yang ditandai dengan tumbuhan semak
belukar yang mendominasi. Peningkatan
tinggi permukaan lahan mengakibatkan
sulitnya intruisi air untuk menggenangi
habitat tersebut sehingga area mangrove
yang semakin jauh dari sungai tidak dapat
tergenang. Menurut Pratama dan Widodo
(2018), mangrove membutuhkan air dan
nutrisi yang cukup untuk dapat tumbuh
dengan baik. Mangrove dapat tumbuh baik
pada daerah intertidal yang selalu tergenang
saat pasang atau hanya tergenang saat
pasang tertinggi (Hayati et al. 2017).
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Gambar 3. Tingkat kerusakan mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar

Masukan air yang tidak memenuhi
kebutuhan mangrove pada suatu kawasan
mengakibatkan mangrove tidak dapat
tumbuh baik dan tidak terjadi regenerasi
mangrove baru. Regenerasi mangrove yang
tidak dapat dipertahankan mengakibatkan
tingkat kerusakan mangrove pada suatu
kawasan akan semakin meningkat,
sebaliknya apabila regenerasi mangrove
dapat  dipertahankan maka  tingkat
kerusakan mangrove berangsur-angsur
akan semakin menurun (Humaidy 2010).
Menurut Noor et al (2006), kerusakan
mangrove dapat bertahan selama 15-20
tahun kedepan karena akan digantikan oleh
bibit-bibit mangrove baru yang tumbuh dan
akan memiliki fungsi ekologis sebagaimana
pohon mangrove. Selain melalui regenerasi
alami, perbaikan kerusakan ekosistem
mangrove dapat  dilakukan dengan
rehabilitasi kawasan melalui penanaman
mangrove. Keberhasilan rehabilitasi
mangrove dipengerahui oleh kondisi habitat
yang sesuai berdasarkan parameter-
parameter lingkungan.

Sebaran salinitas dan pH

Perairan di kawasan rehabilitasi
mangrove PLTU Banten 3 Lontar memiliki
nilai sebaran salinitas yang tidak terlalu
berbeda yaitu berkisar 30-32 %o (Gambar 4)
dan sebaran pH berkisar 7,3-7,4 (Gambar
5). Perairan ekosistem mangrove bagian
utara memiliki nilai salinitas dan pH yang
lebih besar dari pada bagian selatan.
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Salinitas perairan di seluruh stasiun
kawasan rehabilitasi mangrove PLTU
Banten 3 Lontar berada dalam kategori
sesuai bersyarat hingga sangat sesuai
untuk pertumbuhan mangrove (30-32 %o).
Djohan (2010) menyatakan, mangrove hidup
di perairan payau yang memiliki kisaran
salinitas 4-35 %o. Sementara itu, nilai
salinitas yang optimum untuk pertumbuhan
mangrove berkisar 10-30 %o, namun
beberapa jenis mangrove dapat tumbuh
pada salinitas tinggi (Dajafar et al. 2014).
A. marina merupakan jenis mangrove yang
dapathidup padasalinitas tinggi (Borkar etal.
2009). Sebaran nilai pH perairan di seluruh
stasiun berkisar 7,3-7,4. Berdasarkan nilai
pH kawasan untuk rehabilitasi mangrove
memiliki kategori sesuai. Menurut (Dajafar
et al. (2014), perairan dengan pH berkisar
6,5-7,5 termasuk perairan dengan tingkat
kesuburan produktif untuk menunjang
pertumbuhan mangrove. Oleh karena itu,
habitat di kawasan rehabilitasi mangrove
PLTU Banten 3 Lontar berada dalam kategori
sesuai untuk dilakukanya rehabilitasi
mangrove.

Kesesuaian habitat mangrove

Berdasarkan  perhitungan  nilai
kesesuaian habitat stasiun 1, 3, dan 5 atau
seluas 5.877 m? memiliki kondisi habitat
yang sesuai dengan nilai kesesuaian 2>2-
<2,5. Stasiun 2, 4, 6, dan 8 yang merupakan
perwakilan area seluas 14.874 m? memiliki
kondisi habitat sesuai bersyarat dengan
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nilai kesesuaian 21-<2, sedangkan stasiun
7 (1.039 m?) memiliki kondisi habitat sangat
sesuai dengan nilai kesesuaian 22,5. Area
yang sesuai untuk rehabilitasi adalah area
yang berada dekat dengan sungai karena
masih dapat terendam air saat pasang
(Gambar 6).

Habitat di kawasan PLTU Banten
3 Lontar tidak semuanya dapat langsung
dilakukan rehabilitasi mangrove. Terdapat
habitat pada area seluas 14.874 m? memiliki
kategori sesuai bersyarat (S3). Habitat
tersebut kurang direkomendasikan untuk
dapat langsung dilakukan rehabilitasi
mangrove. Faktor pembatas yang
menyebabkan habitat tersebut memiliki
kategori sesuai bersyarat adalah tidak
sampainya masukan air pasang pada
area tersebut dan tidak adanya vegetasi
mangrove yang tumbuh. Habitat yang
direkomendasikan untuk dapat langsung
dilakukan rehabilitasi mangrove adalah
habitat yang memiliki kategori sesuai (S2)
pada area seluas 5.877 m? dan habitat
dengan kategori sangat sesuai (S1) pada area
seluas 1.039 m?. Rendahnya keberhasilan
rehabilitasi diakibatkan pemilihan lokasi
penanaman yang tidak sesuai untuk
pertumbuhan mangrove (Primavera dan
Esteban 2008).

Desain strategi rehabilitasi

Desain strategi rehabilitasi
mangrove didasarkan pada hasil kondisi
dan kesesuaian habitat di kawasan PLTU
Banten 3 Lontar. Mangrove yang ditanam
terdiri dari dua jenis yaitu A. marina dan
jenis R. mucronata. Mangrove jenis A.
marina ditanam di area utara yang paling
dekat dengan laut sebagain kawasan green
belt, sedangkan jenis R. mucronata ditanam
di habitat yang semakin menjauhi laut.
Pembangunan parit diperlukan agar air
dapat menjangkau habitat yang tidak dapat
tergenang air saat pasang (Gambar 7).

Berdasarkanhasilanalisiskerusakan
dan kesesuaian habitat menghasilkan
beberapa rekomendasi strategi rehabilitasi
mangrove di kawasan PLTU Banten 3 Lontar
sebagai berikut:

1. Penyesuaian dan penyiapan kondisi
habitat rehabilitasi
Habitat yang diutamakan untuk
dilakukan rehabilitasi adalah habitat yang
memiliki tingkat kesesuaian tinggi untuk
tumbuhnya mangrove. Semak belukar yang
masih mendominasi di kawasan rehabilitasi

harus dibersihkan terlebih dahulu sebagai
langkah  penyiapan dan penyesuaian
kondisi habitat. Hal ini dikarenakan semak
belukar dapat menjadi pesaing bagi bibit
mangrove untuk mendapatkan air dan
nutrisi. Selain itu, habitat rehabilitasi
mangrove harus bebas dari limbah sampah
bekas kontruksi pembangunan PLTU
yang dapat menurunkan kualitas habitat
untuk rehabilitasi dan dapat menyebabkan
sedimentasi.

2. Pengoptimalan aliran air pada habitat
rehabilitasi mangrove

Mangrove memerlukan sirkulasi air
yang optimal untuk memperoleh oksigen
terlarut dan nutrien yang cukup. Kawasan
rehabilitasi yang tidak dapat terendam
oleh air saat pasang membutuhkan desain
khusus agar aliran air dapat menjangkau
kawasan tersebut yaitu dengan cara
pembuatan parit dan petak tanam mangrove.
Petak yang telah dibuat tidak bisa langsung
ditanami bibit mangrove. Hal ini dikarenkan
tekstur substrat liat berpasir yang memiliki
karakteristik pori-pori yang kecil sehingga
laju infiltrasi lambat. Oleh karena itu,
petak yang dikelilingi oleh parit harus
didiamkan beberapa hari hingga air sudah
dapat merembes ke dalam substrat yang
ditunjukkan dengan kondisi substrat yang
semakin lunak dan becek. Estimasi biaya
total pembuatan parit yaitu Rp140.800.000
dan petak yaitu Rp13.500.000.

3. Penanaman mangrove

Rehabilitasi mangrove melalui
penanaman kembali dilakukan pada habitat
yang memiliki kriteria kesesuain paling
tinggi hingga ke paling rendah. Berdasarkan
hasil analisis kesesuain habitat jenis
mangrove yang cocok untuk ditanam yaitu
jenis A. marina dan jenis R. mucronata.
Selain itu, pemilihan kedua jenis mangrove
tersebut bertujuan mempertahankan jenis
mangrove yang telah tumbuh alami di
kawasan PLTU Banten 3 Lontar. Mangrove
jenis A. marina ditanam di bagian depan
dari R. mucronata atau paling dekat
dengan laut. Hal ini dikarenakan A. marina
merupakan mangrove pionir yang dapat
tumbuh di daerah dengan salinitas yang
tinggi dan berfungsi sebagai green belt yang
baik dalam mencegah abrasi (Muharam
2014). Penanaman mangrove dilakukan di
setiap petak tanam yang dikelilingi parit
untuk mensuplai kebutuhan air dari bibit
mangrove. Jarak tanam mangrove yaitu 1 x
1 m sehingga di setiap satu petak terdapat
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100 bibit mangrove yang ditanam. Total bibit
mangrove yang dapat ditanam yaitu 13.500
bibit dengan biaya total pembelian bibit
yaitu Rp 54.000.000. Waktu penanaman
mangrove yang disarankan berdasarkan
kondisi pasutyaitu pada bulan Juli, Agustus,
November, Desember, dan Januari.

4. Pemeliharaan mangrove

Pemeliharaan dilakukan bertujuan
agar bibit mangrove yang telah ditanam
dapat tumbuh dan hidup dalam jangka

1065 2RO
i
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waktu lama. Pemeliharaan mangrove
hasil rehabilitasi tergantung pada
ancaman gangguan yang ada, seperti
hama, pencemaran, hewan ternak, atau
lainnya (Onrizal 2014). Penyulaman atau
penggantaian kembali bibit yang sudah mati
merupakan salah satu hal penting dalam
pemeliharaan mangrove hasil rehabilitasi.
Apabila penyulaman tidak dilakukan
mengakibatkan banyak mangrove yang
gagal tumbuh sehingga program rehabilitasi
tidak berjalan dengan baik (Nurlailita 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Habitat mangrove di kawasan PLTU
Banten 3 Lontar mengalami kerusakan

dengan tingkat rusak sedang hingga
rusak berat. Luas area yang sesuai
untuk dilakukan rehabilitasi mangrove,

diantaranya kategori sangat sesuai (S1)
berada pada area seluas 1.039 m?, kategori
sesuai (S2) pada area seluas 5.877 m?, serta
kategori sesuai bersyarat (S3) berada pada
area seluas 14.874 m?. Rekomendasi strategi

rehabilitasi antara lain: 1) Penyesuaian
dan penyiapan kondisi habitat rehabilitasi,
2) Pengoptimalan aliran air pada habitat
rehabilitasi mangrove, 3) Penanaman
mangrove, dan 4) Pemeliharaan mangrove.

Saran

Program  rehabilitasi  mangrove
tetap terus dilakukan dengan perencanaan
dan implementasi program rehabilitasi
yang matang tanpa pengabaian terhadap
parameter-parameter  ekologi.  Prioritas
utama habitat yang harus direhabilitasi
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adalah habitat yang memiliki parameter
ekologi yang telah sesuai dengan syarat
tumbuh mangrove.
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